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Abstrak 

Setelah pelaksanaannya secara resmi dimulai pada 6-7 Juni 2001, jaringan digital library di Indonesia akan menapaki tahap pengembangan sampai ke akar-akar sumber ilmu pengetahuan di seluruh pelosok Indonesia, khususnya dalam ke-25 institusi partner yang ada. Sebelum deployment dilakukan lebih jauh, seluruh partner IndonesiaDLN perlu mempertimbangkan aspek bentuk network yang akan dibangun dalam IndonesiaDLN (termasuk cabang-cabangnya) secara non-fisik, yang berhubungan dengan cara interaksi data dan otentikasi serta security-nya. Ada beberapa bentuk network yang dapat diadaptasi yaitu model network physical layer (broadcast-collision), model proxy-cache (parent-sibling), model DNS (tree), model windows networking (domain), model unix YNIS dan model windows NT network (domain).

Deskripsi

Latar Belakang dan Permasalahan

Jaringan digital library indonesia akan menapaki tahap operasional setelah peluncurannya pada tanggal 6-7 Juni 2001. Sampai pada saat ini, bentuk jaringan IndonesiaDLN masih dapat dikatakan cukup sederhana. Namun pada pengembangan jaringan IndonesiaDLN di masa mendatang, selain masalah aksesibilitas user akan muncul beberapa masalah yang berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut :

Bandwidth

Secara umum media komunikasi yang digunakan untuk koleksi dan diseminasi content digital library pada IndonesiaDLN adalah internet. Permasalahannya, bandwidth network dan internet di berbagai tempat sangat bervariasi. Kita ambil contoh sebuah jaringan lokal (LAN) dengan teknologi Ethernet yang sudah cukup tua, beroperasi pada bandwidth 10 Megabit/detik. Sedangkan LAN yang menggunakan teknologi Fast Ethernet yang masih tergolong baru belakangan ini bekerja dalam kecepatan 100 Megabit/detik. Beberapa perusahaan besar dan institusi akademis melengkapi jaringannya dengan teknologi Gigabit LAN, mencapai ambang kecepatan 2Gigabit/detik dalam mode full duplex. Bandwidth sebesar ini dapat dikatakan superlebar jika dibandingkan dengan bandwidth internet yang rata-rata baru mencapai 36,6 Kilobit/detik per PC Rumah untuk sambungan dial-up dengan modem. 

Berbagai macam institusi berlangganan internet dengan beberapa jenis kecepatan. Ada yang berlangganan 128Kb/detik, 256Kb/detik dsb sampai sekitar 2Mb/detik. Bandwidth tersebut dibagi sekian puluh komputer yang tersambung pada LAN yang ada. Jika kita ambil contoh sebuah perusahaan dengan 100 buah komputer berlangganan 1,2 Mb/detik maka tiap komputer rata-rata akan mendapatkan 12Kb/det. Bandwidth sebesar ini sangat kecil, namun bagi jaringan internet, khususnya bagi keperluan web browsing angka ini masih cukup ideal. Sebuah teks html yang bandwidth friendly besarnya sekitar 50 KBytes ditambah dengan file image sekitar 50 Kbytes menjadi total sekitar 100 Kbytes. Jika dihitung dalam bit ( 1 byte = 8 bit ), maka ini menjadi 800 Kbit. Dengan kecepatan 36.6 Kbit/detik maka page tersebut akan berhasil diload dalam 122 detik, sekitar 2 menit lebih. Namun dengan kecepatan LAN, file tersebut dapat diload dalam waktu kurang dari 1 detik, dan kecepatan load hanya dibatasi oleh kecepatan proses reaksi server dan kecepatan browser klien. 

Perbedaan waktu akses yang signifikan antara LAN dan Internet tersebut seolah-olah membuat sebuah “jarak” khayal antar PC dan jaringan-jaringan di internet. Untuk mengatasi beratnya jaringan dan kemubadziran bandwidth internet yang ada, maka faktor bandwidth sangatlah perlu kita pertimbangkan dalam membentuk suatu jaringan digital library. Sebagai contoh, akan jauh lebih baik jika seorang anggota dapat mengakses server terdekat daripada semuanya harus mengakses server pusat.

 Pengaturan Hak Akses (Authentikasi)

Sebagian penulis Ta, Tesis, dan Disertasi merasa keberatan jika karuanya tersedia secara online atau  diketahui oleh banyak orang, mengingat ada bagian-bagian tertentu dari tesisnya yang sangat penting dan mungkin ditiru orang lain sebelum mereka mendaftarkan patennya. Jika ada kasus seperti ini, universitas dapat memberi 

beberapa pilihan akses terbatas baik secara waktu , bagian dari tulisan atau komunitas  yang mengakses.

(Fahmi, Ismail. "Meningkatkan Kualitas Lulusan Perguruan Tinggi Melalui Digital Library Tugas Akhir, Tesis, dan Disertasi Nasional", February 2000). 
Dengan demikian ada kemungkinan besar bahwa beberapa partisipan IndonesiaDLN kelak akan memberikan batasan akses pada sebagian bahkan seluruh koleksi mereka. Sebagai contoh, misalkan Yayasan atau PT ANU yang mempunyai cabang di seluruh pelosok nusantara, menjadi partisipan IndonesiaDLN. Mereka membagi sebagian koleksi ilmu pengetahuan mereka untuk IndonesiaDLN, namun ada juga yang mereka batasi hanya untuk anggotanya saja, yang notabene juga tersebar di pelosok nusantara. Untuk mengatur batasan-batasan seperti itu, perlu didefinisikan model pengaturan hak akses yang sesuai.

Security

Karena transaksi yang dilakukan pada GDL masih mudah untuk disadap dan jika ada yang benar-benar niat bisa saja melakukan perusakan atau pembobolan terhadap satu atau sejumlah server partner IndonesiaDLN, maka perlu dipertimbangkan suatu konsep security yang terintegrasi yang pada prakteknya tidak menyulitkan pengguna. Sebagai contoh singkat yaitu konsep logon to network (diperkenalkan Novell) yang cukup d

ilakukan satu kali saja untuk mengakses sekian jumlah resource yang ada, dibandingkan dengan logon untuk setiap resource.

Strategi yang diusulkan

Sampai saat ini model konektifitas yang diterapkan pada software GDL sebagai tulang punggung IndonesiaDLN dapat dikatakan merupakan model campuran. Topologinya secara fisik mengadaptasi topologi fisik network LAN dengan penggunaan hub, namun tidak mengadaptasi konsep topologi logicnya (dijelaskan di bawah). GDL juga sedikit mengadaptasi konsep domain pada Windows NT  Networking. Untuk lebih jelas dapat diuraikan beberapa model network yang telah diterapkan selama ini yang dapat diadaptasi sebagai model untuk IndonesiaDLN yaitu sebagai berikut :

------Model ini kayaknya nggak perlu yah ??? ( ----
Model Network Topology 

Secara fisik ada tiga bentuk topologi fisik yaitu : ring, bus, dan hub. Sebelum masuk pembahasan, sekali lagi perlu ditanamkan bahwa yang disebut “jarak” pada terminologi jaringan IndonesiaDLN adalah besarnya bandwidth. Jika bandwidth besar, maka dapat dua host dapat dikatakan “berdekatan”.  

Model Topologi Fisik Bus
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Deskripsi :  Pada topologi ini, semua komputer sejajar, dan tidak ada yang dapat dikatakan sebagai “konsentrator”. Yang ada mungkin hanya “router’. Intinya ketika sebuah node ingin memberikan data, dia melakukan broadcast ke seluruh jaringan. Adaptasi : Pada jaringan IndonesiaDLN, yang akan dibroadcast tentu saja hanya metadatanya, dan file teks tetap berada pada masing-masing anggota jaringan lokal. Ketika ada request masuk dari luar, maka client menghubungi “router” terlebih dahulu dan kemudian menanyakan jaringan akan content yang dimaksud.

Analisis : Model kurang reliable karena tergantung hidup matinya salah satu dari anggota jaringan karena redudansinya sangat rendah. 

Model Topologi Fisik Star/Hub
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Deskripsi :  Pada topologi ini, ada sebuah server konsentrator. Konsentrator menerima kiriman data dari node dan kemudian membroadcastnya ke semua client. 

Adaptasi :  Server ini mengkoleksi semua database dan file yang diproduksi oleh anggota jaringannya. Ketika sebuah node mengirim metadata ke hub, maka server hub menerimanya kemudian membroadcastnya ke semua client. 

Ketika ada request masuk dari luar, maka client hanya menghubungi hub tersebut untuk memperoleh baik metadata ataupun file yang dimaksud. 

Analisis :  Model ini cocok untuk jaringan yang memiliki sebuah server yang dedicated yang berarti dikhususkan untuk melayani request dari client digital library. Di bawahnya terdapat sejumlah node yang berfungsi sebagai client produksi. 
Model Topologi Fisik Ring

Model ini tidak cocok untuk diadaptasikan.

Model Windows NT Networking

Deskripsi : 

Pada model ini dikenal dua istilah utama yaitu Primary Domain Controller dan Backup Domain Controller. Resource yang ada didaftarkan pada domain untuk dibagi-pakai dengan istilah file & printer sharing. Domain berarti sebuah pengelompokan secara logic dari server, workstation, pemakai, grup dan printer dalam sebuah jaringan fisik

PDC adalah server utama yang menyimpan data-data authentikasi. Sedangkan BDC adalah server backupnya yang sewaktu-waktu dapat mengambil alih posisi PDC jika ada masalah yang timbul. PDC hanya ada satu untuk tiap domain, sedangkan BDC bisa ada beberapa. Struktur hierarki domain yang dapat dibentuk dapat diterapkan menggunakan trust relationship, yaitu suatu daftar yang berisikan domain-domain yang dipercaya untuk melakukan relationship. Sehingga user pada domain trusted dapat mengakses resource yang ada di domain tersebut. 

Pada Windows NT Networking semua entitas dalam jaringan dianggap sebagai sebuah objek, baik itu user, PC client, maupun group. Pengaturan hak akses dilakukan pada domain dengan pengelompokan user berdasarkan group. Ada beberapa group yang didefinisikan secara default pada Windows NT yaitu : Administrator Administrators, Backup Operators, Server Operators, Print Operators, Replicators, Guest, Users. Ini hanya didasarkan atas posisi dia di domain. Kita bisa mendefinisikan group baru berdasarkan Divisi/Bagian misalkan Bagian Keuangan dengan Bagian Sales, dsb.
Model ini juga memperkenalkan apa yang disebut SID, yaitu Security Identifiers yang dimiliki oleh setiap entitas baik user, client, maupun group, yang mana dipastikan unique untuk seluruh obyek yang ada pada domain tersebut. 

Adaptasi :

Tidak semua konsep dapat diadaptasi pada jaringan IndonesiaDLN. PDC di sini kita dapat adaptasi sebagai server yang menyimpan data keanggotaan domain yang dimiliki oleh institusi yang bersangkutan. Data keanggotaaan ini mungkin tidak usah dikirim ke pusat ataupun domain lain, namun cukup dengan mengatur setting trust relationship terhadap domain-domain lain yang ada. Sebagai contoh, misalkan IAIN Sunan Gunung Jati Bandung memiliki 200 anggota, terdaftar di servernya sendiri, sedangkan IAIN Wali Songo Semarang memiliki 300 anggota.  Ketika anggota IAIN Bandung mencari sebuah tulisan, yang ternyata full textnya ada di IAIN Semarang, dia tidak usah mendaftar kembali di server tersebut, atau melakukan sinkronisasi dengan saling menukarkan data 500 anggota yang ada. Cukup dengan rekomendasi melalui trust relationship, maka user tersebut dapat mendownload dengan mudah.

Model Proxy-Cache

Deskripsi :

Proxy cache adalah suatu komponen pada jaringan internet yang fungsinya  sebagai sebagai perantara untuk mengadakan hubungan komunikasi (http) dengan internet sekaligus penyimpanan salinan dari web page yang sudah diakses oleh clientnya. Dengan adanya cache, koneksi http dapat dilakukan lebih cepat karena  Proxy sebenarnya ada bermacam-macam tipe tergantung layanan komunikasi internet yang digunakan. Namun di sini hanya dibahas http proxy-cache yaitu proxy yang bekerja untuk perantara layanan world wide web. 

Pada model ini dikenal dua istilah utama yaitu Parent dan Sibling. Dengan memiliki parent, maka sebuah proxy mengirimkan requestnya melalui perantaraan parent tersebut. Sebuah proxy dapat memiliki parent di atasnya, dan parent tersebut bisa saja memiliki parent lagi dan seterusnya. Sedangkan sibling adalah proxy “rekanan” yang fungsinya untuk saling melengkapi cache. Contohnya misal ada proxy A dan B. Ketika A diminta client untuk mencarikan page www.detik.com/index.html  misalnya, maka A sebelumnya akan bertanya kepada B apakah memiliki salinan page index.html yang masih berlaku atau tidak. Jika B masih punya salinan tersebut maka ia akan memberikannya ke A. Sedangkan jika B tidak memilikinya, A akan mencari baik langsung kepada internet maupun melalui parentnya. 
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Figure 2. The Internet Cache Protocol (ICP) links multinle cache seriers together in a sibling-
Darent hierarchy. The local cache can retrieve hits from sibling caches, hits and misses from parent
caches, and misses from origin servers directly.




Adaptasi :

Untuk jaringan digital library, model ini dapat diadaptasi dengan cukup sederhana. Misalkan untuk Perusahaan A, terdiri dari 5 bagian dan 5 divisi regional. Di setiap bagian ada client sebagai sarana updload dan akses. Misalkan di divre I ada yang mengupload artikel misalnya, maka cukup kepada server “parent” yang ada di divre tersebut.  Hasil upload disalin shortcut metadatanya di cache divre I. Begitu juga jika ada yang melakukan download terhadap suatu artikel, hasilnya disalin metadatanya di cache. Ketika seorang ingin dari divre II (yang cukup “berdekatan”) mengambil keterangan mengenai suatu keyword, dia mencarinya dulu di sibling-nya yaitu divre I dan divre III. Ternyata yang dia cari ada di sibling divre I, maka koneksi tidak usah dilakukan ke atas, namun cukup ke siblingnya. Sedangkan jika ternyata di sibling tidak ada, baru ia mencari ke atasnya, yaitu server utama (hub) perusahaan A.
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1. client akses / upload, kemudian cache peer divre I salin ke cache.

2. client divre II akses/upload, kemudian cache peer divre II :

3. tanya ke divre I

4. tanya ke divre II

5. jika ada dari divre I maka cache peer divre II meneruskan hasilnya ke client yang meminta

Model Domain Name Service

Deskripsi

DNS adalah sistem penamaan site di internet, tujuannya  menggantikan IP yang cenderung sulit dihafal bagi manusia. 

Ciri utama model ini yaitu adanya hierarki yang jelas dari mulai akar (root) ke cabang-cabangnya. Sebagai contoh suatu domain donfau.za.net dapat diuraikan sebagai berikut:

[image: image1.wmf]
Setiap node pada diagram tersebut merupakan representasi dari sebuah (atau lebih) DNS server. Cara kerjanya secara singkat sebagai berikut. Misalkan seseorang memasukkan www.donfau.za.net pada browsernya. Maka browser terlebih dahulu memerintahkan bagian resolver dari komputer untuk menanyakan DNS cache apakah memiliki IP untuk alamat tersebut. Jika tidak maka resolver akan bertanya pada name server root ( “. “), DNS server manakah yang pegang alamat “net.” . Root akan memberikan IP DNS server tersebut. Dari situ resolver bertanya lagi, “za.net” di mana, dijawab dan seterusnya sehingga IP www.donfau.za.net diketemukan IP nya.

Struktur hierarki untuk DNS dapat dikatakan merupakan yang paling jelas dibandingkan dengan model jaringan lainnya. Sebenarnya model ini diadaptasi dari struktur file pada sistem operasi komputer. 


Dari hierarki ini dikenal namespace, yaitu wilayah otoritas untuk tiap domain. Misalkan untuk donfau.za.net terdapat 3 namespace yaitu namespace root yang menguasai Top Level Domain yaitu com, net, edu, org, dll. Namespace ini dipegang oleh Otoritas Internet. Yang kedua yaitu namespace za.net. Organisasi yang memegangnya adalah Za.org (organisasi untuk free domain). Sedangkan za.org mendelegasikan donfau.za.net kepada penulis, sehingga penulis dapat membuat domain apa saja di bawah donfau.za.net, apakah itu www.donfau.za.net, mail.donfau.za.net, dst. 

Untuk setiap domain ada data yang dipertukarkan, yaitu data zone. Data zone ini dipertukarkan dengan Security Policy DNS menggunakan konsep primary dan secondary. Jadi setiap “zone” diharuskan memiliki setidaknya dua name server yaitu primary dan secondary. Data zone paling utama ada di primary dan diupdate kepada secondary dalam jangka waktu tertentu. Jika primary mati, maka resolve menggunakan secondary name server. Proses update primary-secondary menggunakan zona transfer, yang policynya diatur dengan memeriksa apakah update benar-benar dari primarynya. Misalkan di primary ditambahkan record anu.donfau.za.net, maka ketika primary request update, secondary melihat dan membandingkan serial number dari zona file yang dikirimkan primary, dengan di lokal. Jika masih sama, maka zona file di secondary tidak akan diubah.

Adaptasi

Sistem hierarki yang ada dapat mengakomodasi pemisahan berdasarkan jarak maupun berdasarkan kebijakan organisasi. Kita ambil contoh dengan sistem Perusahaan A tadi. Jika diasumsikan bahwa hub perusahaan A langsung terhubung pada IndonesiaDLN, maka kita bisa ganti nama server-server tadi sebagai berikut (lihat gambar) :   


[image: image5.wmf]Client

DIvre I

ROOT.PTA.

DIVRE1.PTA

DIVRE2.PTA

DIVRE3.PTA

Client

DIvre III

Client

DIvre II

indonesiaDLN



Setiap perubahan dari jaringan IndonesiaDLN akan diupdate langsung ke ROOT.PTA. di mana semua data dari tiap divre tersimpan. Pada waktu yang periodik dilakukan update database metadata dari ROOT.PTA. ke semua server DIVRE sebagai secondarynya.  Pada update disisipkan data nomor seri keadaan database. Jika nomer seri ini cocok maka tidak akan dilakukan transfer database metadata. 

Sayangnya model ini hanya cocok untuk penamaan saja, karena konsep otentikasi user tidak didefinisikan di sini mengingat DNS merupakan public service yang terbuka untuk semua pemakai. Otentikasi yang dapat diadaptasi hanyalah otentikasi primary + secondary saja. Namun model seperti ini sangat cocok untuk network “berdekatan” maupun yang berjauhan, karena untuk redudansi ketika .ROOT.PTA. mati, secondarynya dapat menggantikan.

Sori kata2nya masih banyak ngaco-ngaconya.. ripuh pisan yeuh..
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